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ABSTRACT 

The purpose of this study is to reveal the construction of the identity of Pemuda Persis cadres as 
embodied in the song Mars Pemuda Pembela Agama by Suraedi through the semiotic theory of Roland 
Barthes. This research employs a descriptive qualitative method with a semiotic theoretical approach 
based on Roland Barthes' framework. This approach is chosen to uncover the symbolic meanings 
within the lyrics of Pemuda Pembela Agama as a representation of the ideological identity of Pemuda 
Persis cadres. The data analysis technique follows Barthes’ semiotic model, which includes denotative 
analysis to uncover the literal meaning of the lyrics, connotative analysis to interpret meaning based 
on the cultural and ideological context of the organization, and myth analysis to explore how the 
ideological message is naturally accepted by the organization’s members. The song Pemuda Pembela 
Agama by Suraedi represents the identity of Pemuda Persis cadres through Barthes’ semiotic approach, 
from literal to ideological meaning. Its lyrics emphasize the role of youth as pioneers of Islamic 
preaching (dakwah) and social transformation with intellectual strength grounded in the Qur'an and 
Hadith. Through connotation and myth, the cadres are portrayed as guardians of Islamic purity, 
reformers, and intellectual fortresses of the Muslim community. This song is not merely a formal 
symbol but serves as an ideological instrument to shape cadres with religious, intellectual, militant, 
and socially driven character. 
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PENDAHULUAN 
Musik dan lagu sejak lama telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, 

tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana ekspresi budaya, identitas, dan ideologi 

suatu komunitas. Musik memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan-pesan sosial, 

membangun solidaritas, dan mempertahankan nilai-nilai kolektif. C.A. van Peursen (Peursen 

1979) menjelaskan bahwa dalam setiap budaya, simbol seperti musik berfungsi sebagai 

jembatan antara dunia pengalaman manusia dengan dunia makna yang lebih dalam. Musik 

bahkan sering kali menjadi medium penguat jati diri kolektif, terutama dalam menghadapi 

perubahan sosial dan globalisasi. 

Dalam organisasi berbasis agama, salah satu bentuk musik yang kerap digunakan 

sebagai alat perjuangan adalah mars atau hymne. Lagu-lagu jenis ini tidak hanya menjadi 

simbol formal organisasi, tetapi juga representasi ideologi perjuangan yang diinternalisasikan 
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kepada anggotanya. Lagu Pemuda Pembela Agama karya Suraedi merupakan salah satu contoh 

nyata penggunaan musik sebagai media komunikasi ideologi dalam organisasi Pemuda 

Persatuan Islam (Pemuda Persis). Mars ini memiliki kedudukan strategis sebagai instrumen 

internalisasi nilai perjuangan kader. 

Menyanyikan lagu ini bukan sekadar melantunkan syair, tetapi merupakan proses 

internalisasi nilai-nilai dakwah dan ideologi organisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Alex 

Sobur (Sobur 2015) yang menyatakan bahwa salah satu instrumen penting dalam proses 

internalisasi nilai adalah simbol, baik berupa visual, teks, maupun musik. Mars organisasi 

dapat diposisikan sebagai simbol verbal dan musikal yang memiliki kekuatan membangun 

identitas kolektif para anggotanya. 

Untuk membedah makna lirik lagu Pemuda Pembela Agama, pendekatan semiotika 

Roland Barthes menjadi relevan untuk digunakan. Barthes (Barthes 2006) menyatakan bahwa 

setiap teks budaya, termasuk musik, memiliki tiga lapisan makna: denotatif, konotatif, dan 

mitos. Ketiga lapisan makna ini membentuk hubungan tanda yang tidak hanya bersifat 

linguistik, tetapi juga ideologis. Mitos, menurut Barthes, merupakan bentuk komunikasi 

terselubung yang menyampaikan pandangan dunia dan ideologi tertentu secara implisit 

kepada pendengarnya. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas pendekatan semiotika 

diantaranya penelitian "Representasi Perundungan dalam Film From The Ashes" (Azza 2025) yang 

menggunakan pendekatan semiotika Saussure untuk mengungkap makna simbolik 

perundungan. Penelitian lainnya berjudul "Cultural Values in the Film Najih" (Hartono, 

Rohanda, and Fauziah 2024) dengan pendekatan semiotika Peirce untuk menganalisis nilai 

budaya dalam film. Selain itu, "Perubahan Nasib Tokoh Utama dalam Cerpen Nikosia" (Ramadhan 

and Rohanda 2024) menggunakan semiotika naratif Greimas untuk menelaah perubahan 

nasib tokoh melalui struktur cerita. Ketiga penelitian ini menunjukkan konsistensi Rohanda 

dalam menerapkan pendekatan semiotik pada berbagai objek kajian. Kemudian, efektifitas 

yang menggunakan semiotika Barthes dalam mengungkap mitos dan ideologi dalam berbagai 

media budaya. Penelitian Damayanti (Damayanti 2022) menunjukkan bagaimana mitos 

bekerja dalam lirik lagu Takut karya Idgitaf. Sementara itu, Sholihah & Zakarias (Sholihah 

and Zakarias 2023) berhasil mengungkap makna ideologis dalam logo Nahdlatul Ulama. 

Penelitian lain oleh Indriani et al. (Indriani et al. 2023) menganalisis elemen visual dalam film 

Surau dan Silek sebagai pembentuk wacana keislaman, sedangkan Jatnika & Qusyaeri (Jatnika 

and Qusyaeri 2022) mengidentifikasi mitos kesalehan modern dalam media sosial Instagram 

komunitas Fotografer Muslim (FM). 

Namun demikian, kajian semiotika terhadap lagu mars organisasi Islam, khususnya 

Pemuda Pembela Agama, belum banyak dilakukan. Padahal, musik memiliki potensi besar 

sebagai instrumen pembentuk kesadaran ideologis kader organisasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana konstruksi identitas kader Pemuda 

Persis direpresentasikan melalui makna-makna yang tersembunyi dalam lirik lagu Pemuda 

Pembela Agama berdasarkan teori semiotika Roland Barthes. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian semiotika budaya dan 

ideologi, serta manfaat praktis dalam proses kaderisasi dan pembinaan identitas organisasi. 

Berangkat dari uraian latar belakang tersebut, terdapat persoalan pokok yang menjadi 

fokus kajian ini, yaitu bagaimana konstruksi makna dalam lirik lagu Pemuda Pembela Agama 

sebagai representasi identitas kader Pemuda Persatuan Islam (Pemuda Persis). Permasalahan 

utama tersebut kemudian dijabarkan dalam beberapa pertanyaan analitis: bagaimana makna 
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lirik lagu Pemuda Pembela Agama ditinjau melalui analisis semiotika Roland Barthes? 

Bagaimana mitos ideologis terbentuk dalam lirik lagu tersebut? Serta bagaimana identitas 

kader direpresentasikan melalui hasil analisis tersebut? Ketiga persoalan tersebut menjadi 

dasar arah penelitian untuk mengungkap relasi antara teks lagu, ideologi organisasi, dan 

konstruksi identitas kader. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian sastra pada dasarnya adalah sebuah Upaya pencarian dan pemaknaan dengan 

cermat terhadap teks-teks karya sastra (Rohanda 2016). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks yang alami, di mana peneliti 

berperan langsung sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data (Rohanda 

2016). Pendekatan teori digunakan adalah teori semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengungkap makna simbolik dalam teks lagu Pemuda Pembela Agama sebagai 

representasi identitas ideologis kader Pemuda Persis. Metode kualitatif relevan digunakan 

untuk menelaah teks budaya, terutama dalam mengungkap struktur makna yang tidak dapat 

dijelaskan secara numerik (Anggito and Setiawan 2018). 

Data utama dalam penelitian ini berupa teks lirik lagu Pemuda Pembela Agama karya 

Suraedi. Sumber data diperoleh dari dokumen resmi organisasi Persatuan Islam, yang 

memuat naskah asli lirik lagu. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh literatur berupa 

buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan kajian semiotika, identitas kolektif, serta 

lagu sebagai media ideologi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi. Studi 

pustaka digunakan untuk memperoleh kerangka teoretis dan kajian pendukung, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh naskah lirik lagu (Rohanda 2005). Serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan organisasi Pemuda Persis. Kedua teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang relevan dalam mendukung proses analisis semiotik. 

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan model semiotika Barthes, yaitu: Pertama 

analisis denotatif, untuk mengungkap makna literal lirik lagu. Kedua, analisis konotatif, untuk 

menggali makna tambahan berdasarkan konteks budaya dan ideologi organisasi. Ketiga, 

analisis mitos, untuk menelusuri bagaimana pesan ideologis dalam lirik lagu diterima sebagai 

sesuatu yang alami oleh anggota organisasi. 

Model ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana lagu berfungsi sebagai media 

ideologi yang membentuk kesadaran kolektif kader dalam konteks organisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-tanda dalam kehidupan sosial serta 

bagaimana tanda tersebut menyimpan makna yang melampaui bentuk fisiknya (Ramadhan 

and Rohanda 2024). Roland Barthes, salah satu tokoh utama dalam kajian semiotika, 

memperluas kajian ini dari ranah linguistik menuju kebudayaan. Barthes (Barthes 2006) 

berpendapat bahwa tanda-tanda budaya tidak pernah netral, melainkan selalu sarat dengan 

pesan ideologis yang tersembunyi. 

Mengembangkan konsep dari Ferdinand de Saussure, Barthes menambahkan dimensi 

budaya dan ideologi dalam sistem tanda. Ia membedakan tiga tingkatan makna yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos (Taufiq 2016) .Denotasi merujuk pada makna literal, sedangkan konotasi 

merupakan makna tambahan yang terbentuk melalui konteks budaya dan ideologi. Ketika 
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konotasi tersebut diterima secara luas, ia berkembang menjadi mitos, yakni sistem makna 

ideologis yang tampil alami dan seolah-olah netral (Romdhoni 2019). 

Melalui mekanisme mitos, kebudayaan dapat menyembunyikan ideologi dalam bentuk 

makna yang tampak “biasa” bagi masyarakat. Barthes menyebut proses ini sebagai naturalitas 

budaya, di mana nilai ideologis diterima tanpa pertanyaan. Dengan demikian, analisis 

semiotika membantu membongkar bagaimana mitos bekerja dalam berbagai produk budaya, 

termasuk lirik lagu. 

Dalam konteks penelitian ini, teori semiotika Barthes digunakan untuk menganalisis 

lagu Pemuda Pembela Agama karya Suraedi. Lagu ini tidak hanya menyampaikan pesan literal 

tentang semangat perjuangan Islam, tetapi juga menyimpan konotasi ideologis mengenai 

identitas kader sebagai generasi penerus perjuangan keislaman (Antika, Ningsih, and Sastika 

2020). Melalui kerangka semiotika Barthes, makna-makna tersembunyi tersebut dapat 

diidentifikasi dan dipahami secara lebih mendalam. 

Lapisan denotasi dalam lirik lagu ini menampilkan pesan persatuan dan semangat 

perjuangan membela agama. Konotasinya membentuk citra kader sebagai pejuang ideologis 

dengan tanggung jawab moral. Sementara mitos bekerja untuk meneguhkan citra kader 

sebagai representasi ideal generasi Islam yang memiliki tugas mulia dalam mempertahankan 

syariat Islam. Dengan demikian, lagu tersebut menjadi sarana ideologis yang membangun 

identitas kolektif kader secara simbolik. 

Selain sebagai pendekatan untuk membongkar makna teks, semiotika Barthes juga 

relevan untuk menelaah bagaimana ideologi tersembunyi dalam praktik budaya sehari-hari. 

Barthes (Barthes 2006) menegaskan bahwa mitos bukanlah kebohongan, melainkan cara 

ideologi beroperasi secara halus melalui representasi. Dalam lagu, mitos bekerja memperkuat 

narasi perjuangan, loyalitas, dan identitas kelompok tertentu agar diterima sebagai sesuatu 

yang alami (Damayanti et al. 2024). Oleh karena itu, semiotika bukan hanya alat analisis 

linguistik, tetapi juga menjadi pendekatan kritis dalam memahami bagaimana budaya 

membentuk kesadaran sosial. 

Dalam konteks organisasi keagamaan, seperti Pemuda Persis, lagu organisasi tidak 

hanya berperan sebagai sarana ekspresi emosional, tetapi juga sebagai media reproduksi 

ideologi (Alfarizi et al. 2024). Pengulangan lirik dalam mars organisasi memperkuat 

internalisasi makna yang dikehendaki organisasi terhadap kadernya. Lagu Pemuda Pembela 

Agama merupakan contoh konkret bagaimana ideologi organisasi dibangun dan diwariskan 

secara turun-temurun melalui medium seni yang diterima secara sosial (Suryanto 2021). 

Semiotika Barthes memungkinkan peneliti untuk menelusuri proses penyebaran nilai tersebut 

dari tingkat makna literal hingga ideologis. 

Secara keseluruhan, pendekatan semiotika Barthes memberikan kerangka yang 

sistematis dalam membaca relasi antara teks, budaya, dan ideologi. Lagu organisasi tidak 

hanya menjadi media hiburan atau penguat semangat, tetapi juga berfungsi sebagai alat 

reproduksi identitas ideologis dalam konteks keorganisasian. 

Lagu yang diteliti adalah lagu mars Pemuda Persis karya Suraedi. Pada dokumen yang 

ditemukan, judul asli dari lagu ini adalah “Pemuda Pembela Agama” yang masih berbentuk 

puisi. Menurut Wiguna (Wiguna 2018) lagu ini dibuat Suraedi pasca peristiwa Gerakan 30 

September. Sebab, peneliti menemukan lirik-lirik yang kental dengan kemiliteran pada lirik 

ini. 
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Gambar 1. Naskah Asli Lagu Pemuda Pembela Agama 

 

Struktur mars Pemuda Persis menunjukkan keterpengaruhan bentuk sajak lama seperti 

pantun dan syair. Mars ini terdiri dari tiga bait, masing-masing berisi empat baris. Rima akhir 

pada masing-masing bait menunjukkan pola yang berbeda: bait pertama mengikuti pola -a, -

a, -i, -i, bait kedua dengan pola -a, -a, -a, -a, dan bait ketiga dengan pola -a, -i, -a, -a. Bait 

pertama menunjukkan ciri khas pantun, sementara bait kedua dan ketiga mengikuti pola syair. 

Hal ini menandakan bahwa keterpengaruhannya oleh sajak lama tetap kuat meskipun mars 

ini diciptakan pada tahun 1960-an (Wiguna 2018).  

Pemilihan kata dalam sebuah teks bertujuan untuk menyampaikan gagasan atau nilai 

tertentu secara jelas agar mudah dipahami oleh pembaca atau pendengar (Umam and 

Rohanda 2022). Dalam lirik lagu, diksi dipilih untuk menciptakan nuansa makna serta 

membangun situasi dan rasa khas yang mendukung pesan yang ingin disampaikan kepada 

audiens. Lirik lagu yang bermula puisi merupakan sebuah karya sastra. Sastra menggunakna 

Bahasa sebagai medium untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan oleh 

pengkaryanya (Novianti, Rohanda, and Dika n.d.).  

Barthes menyatakan bahwa mitos berperan dalam membuat konstruksi budaya 

tertentu tampak alami dan tak terbantahkan (Barthes 2006). Dengan demikian, mitos 

mendukung keberlangsungan kekuasaan dan ideologi dominan dalam masyarakat. Melalui 

pendekatan semiotika, proses kerja mitos dapat diungkap dalam berbagai teks budaya, 

termasuk lirik lagu, iklan, film, dan media lainnya. 

Denotasi merupakan makna literal atau langsung dari suatu tanda, yaitu hasil hubungan 

antara penanda dan petanda (Taufiq 2016). Dalam lagu atau mars, makna denotatif adalah 

arti yang langsung dipahami, misalnya ajakan berjuang atau penyebutan nama organisasi. 

Barthes menyebut sistem penandaan ini sebagai tahap dasar komunikasi (Budiman and 

Christin 2021). Meski dianggap netral, dalam semiotika Barthes, makna denotatif bisa 

menjadi pintu masuk menuju makna ideologis melalui konotasi (Zaimar 2008). 

Konotasi adalah makna tambahan yang muncul dari pengalaman budaya dan nilai 

sosial tertentu. Barthes menjelaskan bahwa konotasi muncul ketika tanda denotatif berfungsi 

sebagai penanda dalam sistem makna baru (Harnia 2021). Menurut Rohmaniah, (Al Fiatur 

Rohmaniah 2021), konotasi adalah wilayah tempat ideologi bekerja, sehingga penting 

dianalisis dalam kajian budaya seperti lagu atau hymne. 

Dalam pandangan Barthes, mitos bukan sekadar cerita rakyat, melainkan sistem tanda 

tingkat lanjut yang berasal dari konotasi. Barthes menyebut mitos sebagai “cara berbicara,” 
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yakni sarana menyampaikan ideologi secara halus agar terlihat alam (Romdhoni 2019). Dalam 

hymne organisasi, semangat jihad dapat dimitoskan sebagai kewajiban moral bagi setiap 

kader. Mitos berfungsi menyembunyikan fakta bahwa makna selalu hasil konstruksi. Dengan 

mitos, ideologi diterima sebagai kebenaran yang wajarsehingga nilai-nilai ideologis cenderung 

tidak lagi dipertanyakan. 

Tabel I. Pemaknaan Denotasi, Konotasi dan Mitos. 

Bait Teks Lagu Makna Denotasi Makna 

Konotasi 

Mitos (Makna 

Ideologis) 

1 Kita pemuda 

pembela agama 

Pembangkit 

ummat jang 

utama 

Bertabligh 

memikat hati 

jang sitji 

Berdalilkan 

Quran dan 

Hadits 

Lagu menyatakan 

identitas sebagai 

pemuda pembela 

agama. Seruan 

untuk 

membangkitkan 

umat. 

Identitas kader 

sebagai 

penggerak 

umat dengan 

dasar dakwah. 

Tugas dakwah 

melekat dengan 

posisi kader. 

Kader dimitoskan 

sebagai ujung tombak 

kebangkitan umat. 

Dakwah diposisikan 

sebagai tugas suci yang 

otomatis melekat pada 

identitas kader. 

2 Ditanam iman 

Disebar amal 

Memimpin 

djiwa dan 

akchlaknja 

Membasmi 

bid'ah agama 

Bergembar 

bergembor 

berchuthbah 

Seruan untuk 

menanam iman, 

menyebar amal, 

memimpin akhlak, 

memberantas 

bid’ah, dan 

berdakwah. 

Dakwah kader 

tak hanya 

bersifat 

ceramah, tapi 

juga aksi sosial 

dan gerakan 

pembaruan. 

Kader dimitoskan 

sebagai penjaga 

kemurnian Islam. 

Kader diposisikan 

sebagai "khalifah 

ideologis" dalam 

menjaga ortodoksi. 

Kader ditampilkan 

sebagai benteng umat 

dari penyimpangan. 

3 Bersatulah! 

Bersatulah! 

Bersatulah! 

Bersatulah  

Hai Muslimien! 

Siapa jang 

menentang 

Islam, 

Musnahlah dalil 

dan hudjahnja 

Seruan untuk 

persatuan umat 

Islam. Ancaman 

kepada siapa pun 

yang menentang 

Islam. 

Persatuan 

menjadi kunci 

kekuatan Islam. 

Kader 

diposisikan 

sebagai pelopor 

persatuan umat. 

Persatuan diposisikan 

sebagai benteng 

menghadapi ancaman 

eksternal dan internal. 

Kader dimitoskan 

sebagai agen ideologis 

utama persatuan Islam. 

Musuh diposisikan 

sebagai "lawan mutlak" 

yang akan kalah karena 

Islam membawa 

kebenaran absolut. 

4 Bersatulah! 

Bersatulah! 

Bersatulah! 

Bersatulah 

Pengulangan 

refrein seruan 

persatuan dan 

Fungsi retoris 

untuk 

memperkuat 

daya persuasi. 

Pengulangan 

mempertegas mitos 

kemenangan Islam atas 

musuhnya. Kader 
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Hai Muslimien! 

Siapa jang 

menentang 

Islam, 

Musnahlah dalil 

dan hudjahnja 

ancaman bagi 

penentang Islam. 

Internalisasi 

sikap kolektif 

kader untuk 

membela Islam. 

dimitoskan sebagai 

pelopor kebenaran 

absolut. Membentuk 

militansi ideologis 

kolektif kader 

Persatuan Islam. 

 

Lirik “Pemuda Pembela Agama” karya Suraedi merupakan representasi simbolik dari 

identitas kader Pemuda Persatuan Islam (Persis) yang dikonstruksikan melalui pendekatan 

semiotika Roland Barthes. Pada tingkat denotasi, lirik lagu ini menyuarakan semangat 

pemuda Islam untuk membela agama melalui dakwah dan amar makruf nahi munkar. 

Namun, lebih jauh, analisis konotasi menunjukkan bahwa lagu ini menyimpan pesan 

ideologis mengenai posisi pemuda sebagai subjek utama perubahan sosial dalam masyarakat 

Islam. Liriknya menyatukan unsur religius, intelektual, dan militansi dalam satu narasi besar 

tentang kaderisasi dakwah. 

Identitas kader Pemuda Persis dalam lagu ini sangat menonjol pada frasa “Kita pemuda 

pembela agama”, yang secara eksplisit menunjukkan bahwa kader merupakan subjek utama 

gerakan Islam. Pemuda bukan sekadar pelengkap dalam dinamika organisasi, melainkan 

elemen inti yang membangun arah perjuangan. Dalam kerangka Barthes, konotasi dari 

kalimat ini menciptakan sebuah citra tentang kader sebagai generasi yang memiliki beban 

moral untuk menjaga kemurnian Islam. Hal ini sejalan dengan konsep identitas sosial yang 

dikemukakan oleh Tajfel (Tajfel 2010), bahwa identitas kelompok memberikan pengaruh 

kuat terhadap cara berpikir dan bertindak anggotanya. 

Secara ideologis, Pemuda Persis memang dibentuk dengan tujuan membangun 

generasi muda Islam yang memiliki kesadaran kritis terhadap realitas keumatan. Bait 

“Bertabligh memikat hati yang suci, berdalilkan Quran dan Hadits” mengisyaratkan bahwa kader 

Persis tidak sekadar aktif dalam kegiatan dakwah, tetapi juga dibekali dengan kekuatan 

argumentasi ilmiah berbasis sumber utama Islam. Inilah konstruksi identitas intelektual yang 

selama ini menjadi ciri khas kaderisasi di Persis. Fauzan dan Fata (Fauzan and Fata 2020) 

menyebutkan bahwa proses kaderisasi Pemuda Persis selalu menitikberatkan pada penguatan 

ideologis berbasis literasi Quran dan Hadis. 

Selanjutnya, dalam bait “Ditanam iman, disebar amal”, identitas kader ditampilkan sebagai 

pribadi yang imannya terinternalisasi secara mendalam dan diwujudkan dalam tindakan sosial. 

Konotasi dari bait ini bukan hanya soal ibadah individual, melainkan keberpihakan kader 

terhadap agenda perubahan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Dalam terminologi semiotika 

Barthes, makna ini termasuk pada ranah mitos, di mana narasi kader Persis sebagai sosok 

yang ideal diterima sebagai sesuatu yang natural dan tidak perlu dipertanyakan. Sejalan dengan 

itu, Kusnawan dan Rustandi (Kusnawan and Rustandi 2021) menyebutkan bahwa kader 

Persis diarahkan untuk menjadi aktor perubahan sosial dengan basis teologis yang kuat. 

Representasi identitas kader juga muncul dalam aspek militansi melalui bait “Membasmi 

bid’ah agama”. Ini menunjukkan adanya sikap ideologis yang tegas terhadap praktik keagamaan 

yang dianggap menyimpang. Dalam ranah mitos, kader Persis dihadirkan sebagai mujaddid 

atau pembaharu yang memiliki legitimasi untuk melakukan penyucian ajaran Islam dari 

unsur-unsur bid’ah. Narasi ini memiliki akar historis yang kuat, sebab sejak awal Persis 
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memang dikenal sebagai organisasi tajdid (pembaharu) yang konsisten mengkritisi praktik 

keagamaan yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan Hadis (Wildan et al. 2015).  

Identitas kader Pemuda Persis dalam lagu ini juga diperkuat dengan imajinasi kolektif 

tentang persatuan umat. Frasa repetitif “Bersatulah hai Muslimien” memperlihatkan bahwa 

kader tidak hanya berpikir untuk kepentingan internal organisasi, melainkan memiliki 

tanggung jawab yang lebih luas terhadap umat Islam secara umum. Konotasi dari bagian ini 

menegaskan misi universal dari kader Pemuda Persis, yaitu membangun ukhuwah Islamiyah 

yang bersifat transnasional. Al-anbiya dkk (Al-anbiya, Priyatna, and Mulyadi 2018) 

menyebutkan bahwa simbol-simbol persatuan dalam lagu-lagu organisasi Islam berfungsi 

sebagai alat untuk membangun identitas kolektif dan solidaritas internal. 

Di sisi lain, representasi kader juga mengandung unsur perlawanan terhadap ideologi 

luar yang bertentangan dengan prinsip Islam, seperti terlihat pada bait “Siapa yang menentang 

Islam, musnahlah dalil dan hujjahnya”. Pada level mitos, bait ini menggambarkan kader sebagai 

pelindung terakhir Islam, sosok yang siap beradu argumen secara ilmiah dengan siapa pun 

yang berseberangan secara ideologis. Representasi ini melahirkan mitos tentang kader sebagai 

benteng intelektual umat. Dengan konstruksi seperti itu, lagu ini memiliki fungsi ideologis 

yang kuat dalam membentuk karakter kader agar memiliki militansi dan loyalitas terhadap 

nilai-nilai Islam. 

Selain melalui simbol-simbol dalam lagu, identitas kader Pemuda Persis juga dibangun 

melalui proses kaderisasi yang terstruktur dan berkesinambungan. Sistem kaderisasi yang 

diterapkan oleh Pemuda Persis menekankan aspek ideologi sebagai fondasi utama 

pembentukan karakter kader. Dalam proses tersebut, para kader diarahkan untuk memahami 

sejarah, tujuan, dan nilai-nilai perjuangan Persis agar memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap amanah dakwah. Sebagaimana diungkapkan oleh Fauzan dkk (Fauzan, Fata, and 

Basit 2020), proses kaderisasi dalam organisasi Islam seperti Persis memiliki peranan penting 

dalam membentuk identitas kader sebagai agen perubahan yang membawa semangat 

pembaruan Islam. 

Identitas kader Pemuda Persis juga ditandai dengan sikap kritis terhadap arus 

pemikiran keagamaan yang menyimpang. Pemuda Persis memegang prinsip tajdid 

(pembaruan) dengan tetap berpegang pada sumber-sumber otoritatif Islam, yaitu Al-Qur’an 

dan Hadis. Konstruksi identitas seperti ini lahir dari tradisi intelektual Persis sejak masa H. 

Ahmad Hassan, yang mengajarkan pentingnya nalar kritis dalam memahami ajaran agama 

(Aisyah 2017). Karakter kritis inilah yang kemudian menjadi ciri utama kader Persis hingga 

kini. Sebagaimana dikatakan oleh Alfarizi dkk (Alfarizi et al. 2024), keberhasilan kaderisasi 

dalam organisasi Islam bergantung pada kemampuan menciptakan kader yang memiliki 

keberanian intelektual untuk menyuarakan kebenaran. 

Selain aspek intelektual dan ideologis, identitas kader Pemuda Persis juga dikuatkan 

oleh militansi gerakan. Militansi ini bukan dalam arti kekerasan fisik, tetapi militansi ideologis 

berupa konsistensi dalam menjalankan dakwah Islam di berbagai lapisan masyarakat. 

Militansi kader terlihat dari loyalitas yang tinggi terhadap organisasi dan sikap konsisten 

dalam menegakkan prinsip-prinsip keislaman di tengah tantangan globalisasi dan sekularisasi.  

Konstruksi identitas kader Pemuda Persis melalui lagu “Pemuda Pembela Agama” 

menjadi bukti konkret bahwa media seni seperti lagu dapat berfungsi sebagai instrumen 

penguat ideologi. Lagu ini bukan hanya menjadi simbol formalitas organisasi, tetapi juga 

menjadi sarana internalisasi nilai-nilai perjuangan di kalangan kader muda Persis. Dengan 

pendekatan semiotika Barthes, makna-makna ideologis dalam lagu ini diterima sebagai 
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sesuatu yang alami oleh para kader, memperkuat identitas kolektif mereka sebagai garda 

terdepan dakwah Islam. Identitas kader yang terbentuk dari narasi lagu tersebut hingga kini 

menjadi bagian dari tradisi ideologis yang hidup dalam dinamika Pemuda Persis 

Dengan demikian, lagu “Pemuda Pembela Agama” bukan hanya sekadar hiburan atau 

simbol formal organisasi, melainkan menjadi instrumen ideologis yang membentuk identitas 

kader Pemuda Persis. Melalui pendekatan semiotika Barthes, tampak jelas bahwa lagu ini 

memainkan fungsi penting dalam membangun kesadaran ideologis kader agar mereka tampil 

sebagai pelopor perubahan sosial berbasis nilai-nilai keislaman yang murni. Identitas kader 

yang direpresentasikan dalam lagu ini adalah sosok pemuda yang ideologis, intelektual, sosial, 

dan militan, sebuah konstruksi identitas yang hingga kini masih terus dipertahankan dalam 

dinamika organisasi Pemuda Persis. 

 

SIMPULAN 

Lagu “Pemuda Pembela Agama” karya Suraedi merepresentasikan identitas kader 

Pemuda Persis, yang meliputi makna denotatif, konotatif, dan mitos. Secara denotatif, 

liriknya menyuarakan semangat dakwah dan amar makruf nahi munkar, sementara secara 

konotatif, lagu ini menegaskan posisi pemuda sebagai motor utama perubahan sosial berbasis 

nilai Islam. Identitas kader diperkuat dengan unsur religius, intelektual, dan militansi, seperti 

dalam frasa “Kita pemuda pembela agama” yang menunjukkan bahwa kader merupakan 

subjek utama gerakan dakwah. 

Pada level mitos, lagu ini membentuk citra kader sebagai penjaga kemurnian Islam, 

pembaharu ajaran, serta benteng intelektual umat yang siap menghadapi ideologi yang 

bertentangan dengan Islam. Narasi persatuan umat dalam lagu ini juga menegaskan misi 

universal kader Persis untuk membangun ukhuwah Islamiyah. Dengan demikian, lagu ini 

bukan sekadar simbol formal organisasi, tetapi menjadi instrumen ideologis untuk 

membentuk karakter kader yang ideologis, intelektual, militan, dan berjiwa sosial. 
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